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Abstract

The community service program aims to address the challenges Assyaffa honey bee farmers
face in production and marketing. The Assyaffa honey bee farm is located in Cipari Village,
Cilacap Regency. The potential for plant vegetation and favorable natural conditions influence
the availability of nectar and pollen, which, in turn, impacts honey harvest yields. However, the
current production process still relies on manual and simple methods, resulting in very limited
honey production. Honey sales are also very limited due to the continued use of conventional
methods. The methods used in this program include outreach activities, assistance in
production and marketing, and evaluation of activities carried out in stages within a
predetermined timeframe. The results of the community service program show that
implementing innovative hot-spray water centrifugal technology can increase Assyaffa honey
production by 32%, from a previous total of 50 bottles to 66 in a single process. The process
of mentoring marketing activities by implementing digital marketing media with more attractive,
informative marketing labels can significantly increase sales of honey bee products.
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Abstrak

Pengabdian yang dilakukan bertujuan untuk mengatasi pemasalahan yang dialami peternak
lebah madu Assyaffa di bidang produksi dan pamasaran. Peternakan lebah madu Assyaffa
sendiri berada di Desa Cipari kabupaten Cilacap. Potensi vegetasi tamanan dan kondisi alam
yang baik memberikan pengaruh pada ketersediaan nectar dan polen yang akan beperngaruh
pada hasil panen madu. Namun, Masalah proses produksi yang dilakukan selama ini masih
menggunakan cara manual dan sederhan sehingga produksi madu sangat terbatas. Penjualan
madu juga sangat terbatas karena masih menggunakan cara konvensioanl. Metode dalam
kegiatan ini beruapa legiatan sosialisasi, pendampingan di bidang produksi dan pemasaran,
dan evaluasi kegiatan yang dilakukan secara bertahap dengan waktu yang telah ditentukan.
Hasil dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan menujukkan bahwa dengan menerapkan
inovasi teknologi sentrifugal hot spary water mampu meningkatkan produksi madu assyafa
sebesar 32% dari sebelumnya total hanya 50 botol kini menjadi 66 botol dalam sekali proses.
Proses kegiatan pendampingan pada proses pemasaran dengan menerapakan media
pemasaran digital dengan meggunakan label kemasaran yang lebih menarik dan inormatif
mampu meningkatakan penjualan produk lebah madu secara signifikan.
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1. Pendahuluan

Desa Cipari merupakan salah satu desa di Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap,
Provinsi Jawa Tengah, memiliki luas 6,17 m2. Desa Cipari memiliki ketinggian rata-
rata 50 mdpl (Raharjo & Sehah, 2015). Secara umum Tipologi Desa Cipari terdiri dari
persawahan dan perkebunan dan berbatasan langsung dengan Provisi Jawa Barat
pada bagian barat. Topografis Desa Cipari secara umum termasuk daerah dataran
rendah dan perbukitan (BPS, 2023). Potensi vegetasi tamanan dan kondisi alam yang
baik memberikan pengaruh pada ketersediaan nectar dan polen sebagai bahan
makanan lebah madu (Erwan et al., 2022). Vegetasi di Desa Cipari mampu menopang
habitat kehidupan dan perkembangan lebah madu. Wilayah yang beriklim topis sangat
cocok untuk perkembangan beberapa jenis lebah madu misalnya: cerana, melifera,
ondohan, dan klaceng (Rahmad et al., 2021). Penelitian yang dilakukan banwa madu
mengandung Antioksidan (flavonoid, polifenol), Asam organik, Asam amino yang
sangat bermanfaat untuk kesehatan (Alvarez-Suarez et al., 2013)(Koztowicz et al.,
2020). Hasil penelitian menejlasakan bahwa madu mampu digunakan untuk anti
bakteri (Yaghoobi et al., 2013). Anti anti oksidan dan anti inflamasi(Zainuddin et al.,
2025). Dan mampu ningkatkan system imun dalam tubuh(Putri, 2021).

UMKM lebah madu Assyaffa merupakan salah satu bentuk usaha di bidang
peternekan lebah madu rakyat di Desa Cipari. Tabel 1. Menunjukkan vegatasi lebah
madu pada UMKM lebah madu Assyaffa desa Cipari.
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Gambar 1. Peta Lokasi Desa Cipari Dan Topografi Wilayah

Peternakan lebah madu Assyaffa merupakan usaha pembudidayaan madu dengan
kolaborasi dengan warga sekitar dalam proses pemeliharaan lebah madu. Peternakan
ini melibatkan beberapa warga yang dimana setiap warga memelihara sarang yang
ditempatkan pada lahan/pekaraang masing-masing. Setelah waktu panen, warga
mengirim hasil mentah madu ke UMKM madu assyaffa. UMKM madu assyaffa
melakukan proses produksi (penyortiran, pemerasan, penyaringan, dan pengemasan).
Produk madu selanjutkan dipasarkan ke konsumen. Hasil penjualan akan dilakukan
pembagian antara UMKM madu assyaffa dan warga dengan skema pembagian
dengan berorientasi pada hasil.




Analisa situasi dan diskusi yang telah dilakukan sehingga mengabdian ini akan
menitik berapakan pada pada proses produksi berupa proses pemerasan madu masih
mengunakan cara manual sehingga tingkat kehigenisitasan produk menjadi kurang.
Proses pembersihan botol madu masih manual, sehingga proses menjadi lebih lama
dan penyelesaian pemasaran berupa pemasaran masih dilakukan secara manual dari
mulut ke mulut sehingga waktu dan jangkauan dalam penjualan masih terbatas.
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah dengan menerapakan teknologi dan
metode pemsaran berbasis digital marketing untuk meningkatkan hasil produksi dan
penjualan produk lebah madu assyaffa. Urgensi dari kegiatan pengabdian ini
meningkatakan produksi madu dengan menerapkan teknologi sentrifigal hot spary
water untuk mempercepat proses pembersihan botol bekas agar lebih cepat dan
higenis. Peningkatan penjulan dilakukan dengan mengunakan media penjualan digital
agar proses pemasaran lebih luas dan mudah dijangkau konsumen.

2. Metode Pengabdian

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah UMKM peternakan lebah madu assyaffa
selama 5 kali pertemuan dengan interval kegiatan selama 10 hari. dengan
menghadirkan pemilik dan karyawan sebanyak 7 orang perserta dari mitra dan 5
perserta dari tim pengabdian. Lokasi dalam kegiatan pengandian ini berada di rumah
pemilik lebah madu assyaffa dan perkarangan tempat koloni lebah berada. Koloni
yang digunakan dalama proses pengabdian ini sebanyak 25 koloni dan terbagi
menjadi 4 jenis lebah madu, yaitu: koloni lebah cerana, melifera, klaceng , dan
ondohan. Pada pengabdian ini kan diterapakan teknologi sentrifugal spary hot water
untuk mengatasi masalah produksi dan pemasan berbasis digital untuk mengatasi
masalah pemasaran. Adapun tahapannya sebagai berikut:

Sosialisasi

Tim melaksanakan pemaparan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan ceramah dan
berdikusi dengan memaparkan infomasi perihal rancangan kegiatan dan mengenai
upaya dan program kerja (Ardiansyah et al., 2023). Kegiatan ini juga memaparkan dan
menjelasakan perihal kegiatan pengabdain yang akan dilakukan meliputi: tujuan,
manfaat, proses dan tahapan kegiatan pengabdian, dan pemaparan jadwal dan
agenda kegiatan yang akan dilakukan (Saputra et al., 2025). Kegiatan ini melibatkan
tim, warga pemilik glodok, dan perwakilan pemerintah desa agar kegiatan yang
dilakukan memebrikan manfaat dan pengetahuan pada berbagai pihak. Masukan
dalam kegiatan akan dijadikan Langkah kerja dalam kegiatan selanjutnya.

Pelatihan dan Pendampingan Proses Produksi Dan Pemasaran

Kegatian pelatihan akan mefokuskan pada bidang produksi dan pemasaran. Anggota
UMKM madu assyaffa akan diberikan pelatihan mengenai tahapan produksi
mengunakan inovasi teknologi yang diberikan oleh tim pengabdian (Rohmannudin et
al., 2024). Tahapan ini mencakup produksi pada proses pemerasan dan pencucian
botol daur ulang bekas sirup. Kegiatan produksi ini bertujuan untuk menjaga
higenisitas produk sehingga mampu disimpang dalam waktu yang lebih lama.
Tahapan pemasaran dalam kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan
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penjualan yang dengan mengunakan sistem integrated digital marketing. Diamana
permasalahan hulu dan hilir produk menjadi prioritas. Tim pengabdian melakukan
pendampingan dalam proses produksi dan tahap pemasaran. Proses ini akan
melibatkan semua anggota UMKM madu assyaffa dengan pembagian dibeberapa unit
kerja. Dari segi produksi akan dilakukan oleh dosen Teknik mesin, dan segi
pemarasan akan dilakukan oleh dosen agribisnis dan informatiaka. Evaluasi akan
dilakukan untuk mengetahui progres dari kegiatan ini.

Evaluasi

Kegiatan evasluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pengadian ini
berjalan dengan baik. indikator capaian dibuat untuk mengtahui program kerja selama
proses pengabdian (Aryani & Saepuloh, 2022). Tim pengabdian melakukan
pendampingan dalam proses produksi dan tahap pemasaran. Proses ini akan
melibatkan semua anggota UMKM madu assyaffa dengan pembagian dibeberapa unit
kerja. Dari segi produksi akan dilakukan oleh dosen Teknik mesin, dan segi
pemarasan akan dilakukan oleh dosen agribisnis dan informatiaka. Evaluasi akan
untuk mengetahui progres dari kegiatan ini

3. Hasil Pengabdian

Kegiatan Sosialasisasi
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan melibatkan tim pengabdian dan mitra pengabdian.
Kegiatan ini merupakan upaya dari tim pengabdian untuk lebih memberikan
penjelasan tentang kegiatan pengabdian yang dilakukan agar lebit
terperinci(Haryawan et al., 2025). Acara ini lebih mnegutamakan diskusi untuk
menyelesaikan permasalahan di ranah produksi dan pemasaran produk. gambar 2
menunjukkan proses kegiatan sosialiasi yang dilakukan.

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Proses Produksi

Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan pada sertor produksi yang dilakukan
dengan memanfaatkan peranan dari teknologi sentrifugal spay hot water. teknologi
sentrifugal spay hot water sendiri merupakan suatu alat yang bekerja dengan
memanfaatkan putaran sikat dengan berpenggeraka mesin listrik dan mampu
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menyemprotkan air panas pada sela sikat-sikatnya. Mesin yang diaplikasikan dapat
membantu peternal lebah dalam optimasi produksi. Gambar 3. Menunjukkan proses
pelatihan produksi dengan menerapkan teknologi. Proses pencucian botol madu yang
menggunakan wadah sirup bekas yang sebelumnya hanya dicuci secara manual kini
dibantu dengan pengguaan teknologi.

Gémbar 3. Proses Pelatihan Proauksi

Peralatan mesin pemeras madu juga diguanakan untuk mempercepat proses
ektrasi madu dari sarang lebah madu. Gambar 4. Menunjukkan grafik produksi
sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. Proses yang dilakukan menjadi lebih
praktis dan lebih maksimal dalam proses pemisahan antara sarang dan madu lebah.
Hasil dari kegiatan ini petani lebah madu dapat memaksimalkan produksinya sebesar
32% dari sebelumnya total hanya 50 botol kini menjadi 66 botol dalam sekali proses.
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Gambar 4. Grafik hasil Produksi Madu Sebelum dan Setelah Pengabdian

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Proses Pemasaran

Kegiatan pengabdian pada ranah pemasaran yang dilakukan mampu peningkatan
penjualan dengan memanfatkan media digital(Susilawati et al., 2025). Penggunan
label kemasaran yang menarik digunakan untuk lebih meyakinkan calon pembeli untuk
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lebih meningkatkan ketertarikan terhadap produk lebah madu Assyaffa. Penjualan
yang sebelumnya hanya dilakukan secara manual. Gambar 5. Menunjukkan proses
palatihan pemasaran produk lebah madu Assyafa.
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Gambar 5. Proses Pelatihan Dan Pendampingan Proses Pe

masaran

Proses penjulan dengan dibantu dengan pemasaran digital yang lebih menarik
menjadikan produk madu lebih banyak diminati oleh pembeli (Mila et al., 2024).
Pelatihan yang dilakukan juga menerapakan program kolaborasi dengan perguruan
tinggi dalam bentuk Kerjasama kewirausahan yang ikubator bisnis UNPERBA.

Kegiatan Evaluasi
Table 1. Hasil kegiatan Pengabdian

Aspek Sebelum Pengabdian Sesudah Pengabdian
- Proses pembersihan botol Proses pembersihan botol 65-
50-55 botol/jam 70 botol /jam
- Proses pemerasan madu Proses pemersan madu 5 kg
max 3 kg Produksi madu 8-12kg/min
Produksi - Produksi madu 6-9kg/ (tergantung cuaca)
minggu (tergantung cuaca) Proses pemberihan
- Proses pemberihan membutuhkan  air  hemat.
membutuhkan air boros. minimal 5 liter/10 botol
7liter/10 botol
- Penjualan dalam lingkup Penjualan  dalam  lingkup
kecamatan nasioanal
- Botol kemasan tanpa Botol kemasan memiliki lebel
Pemasaran memiliki lebel kemasan menarik yang menarik

Penjualan tidak menentu
Penjualan secara
konvensioanl

Penjualan 5-10 botol/hari
Penjualan  secara  hybrid
(online dan offline)

Kegiatan eavaluasi pengabdaian dilakukan yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kegiatan yang tersebut dapat diselesaikan(Haryawan et al.,
2025). Proses produksi yang selama ini hanya dilakukan dengan menggunakan
peralatan manual. Mulai beralih menggunakan bantuan peralatan lebih modern. Selain
itu proses pemasaran yang selama ini hanya secara konversioanal mulai neralih
dengan mengunakan media yang lebih interaktif. Dari kegiatan pengabdian yang




dilakukan mendapatkan hasil yang lebih baik baik dari segi produksi maupun pema
saran. Table 1. Menunjukkan capaaian kegiatan sesui indikator yang telah ditentukan.

4. Kesimpulan

Pengabdian yang telah dilakukan mendapatkan kesimpulan bahwa pemacarahan
masalah lambatnya produksi madu yang dialami dapat diatasi dengan kegiatan
pelatihan proses produski dengan menerapakan teknologi sentrifugal hot spay water.
Proses produksi dapat meningkata sebesar 32% dari sebelumnya. Proses pengabdian
pada proses pelatihan proses pamasaran dilakukan dengan menerapak teknologi
digital sehingga mampu meningkatkan penjualan secara siginifikan.
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